




A. Latar Belakang Masalah 
Perusahaan adalah suatu bentuk organisasi dengan arah dan tujuan 
tertentu. Secara ekonomis, tujuan dari pada perusahaan adalah untuk mencari 
laba atau nilai tambah dengan menyediakan barang atau jasa kepada 
masyarakat (konsumen). Untuk tujuan ini manajemen sebagai pihak yang 
diserahi hak dan tanggung jawab untuk mengatur faktor-faktor produksi guna 
menghasilkan penerimaan kas melalui penjualan produk atau jasa yang 
menjadi salah satu sumber daya bagi pelaksanaan kegiatan perusahaan. 
Setiap perusahaan dalam melakukan kegiatan operasionalnya tidak akan 
lepas dari penggunaan aktiva tetap, walaupun proporsi penggunaan aktiva tetap 
ini berbeda antara perusahaan satu dengan yang lain. Proporsi penggunaan 
aktiva tetap pada perusahaan jasa bisa berbeda dengan perusahaan yang 
bergerak dalam bidang manufaktur. 
Menurut PSAK NO.16 Tahun 2011 disebutkan:  
“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap 
pakai atau dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, 
tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan 





Investasi pada barang modal merupakan salah satu bentuk biaya yang 
akan dipertimbangkan secara sistematis dan rasional kepada masa manfaat atau 
nilai tambah yang diperoleh dari partisipasi investasi tersebut. Penyebaran 
biaya modal secara sistematis dan rasional ini apabila dikaitkan dengan aktiva 
tetap sering disebut dengan depresiasi, dan apabila dikaitkan dengan aktiva 
tidak berwujud disebut dengan amortisasi. 
Penyusutan yang menurut Lumbantoruan (1996) merupakan suatu proses 
alokasi sebagian sebagian harga perolehan aktiva menjadi biaya (cost 
allocation), sehingga biaya tersebut mengurangi laba usaha, dan menurut 
PSAK no.16 tahun 2011, penyusutan adalah alokasi jumlah suatu aktiva yang 
dapat disusutkan sepanjang masa manfaat yang diestimasi. Dan jika dilihat dari 
sudut pandang pajak, penyusutan adalah suatu jenis biaya yang dapat 
dikurangkan terhadap penghasilan Wajib Pajak. 
Dalam menentukan biaya penyusutan satu periode, perusahaan 
menggunakan metode penyusutan tertentu. Penggunaan metode penyusutan 
yang berbeda akan menyebabkan besarnya biaya yang berbeda pula untuk satu 
periode tertentu, sehingga dengan demikian perusahaan dapat melakukan 
perencanaan pajak penghasilan yang minimal. Menurut Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI), perhitungan penyusutan aktiva tetap dapat menggunakan lima 
macam metode penyusutan yaitu : metode garis lurus, metode saldo menurun 
ganda, metode jumlah angka tahun, metode jam jasa, dan metode hasil 





digunakan dua macam metode penyusutan aktiva tetap yaitu : metode garis 
lurus dan metode saldo menurun ganda. 
Dasar penyusutan dimulai pada bulan dilakukannya pengeluaran atau 
pada bulan selesainya pengerjaan suatu harta, sehingga penyusutan pada tahun 
pertama dihitung secara tetap. Namun berdasarkan Direktorat Jendral Pajak, 
(DJP) saat dilakukannya penyusutan dapat dilakukan pada bulan harta tersebut 
digunakan untuk dapat menagih dan memelihara penghasilan pada bulan harta 
tersebut mulai dihasilkan. Yang dimaksud dengan menghasilkan dalam 
ketentuan ini dikaitkan pada saat mulai berproduksi dan tidak dikaitkan dengan 
saat diterima atau diperolehnya penghasilan sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-Undang No 17 Tahun 2000 pasal 11 ayat (3) dan ayat (4). Sedangkan 
pengelompokan jenis aktiva tetap sesuai dengan SK Menteri Keuangan No. 
138/KMK.03/2002 tentang jenis-jenis harta termasuk dalam pengelompokan 
harta berwujud bukan bangunan untuk keperluan penyusutan. 
Semua bentuk badan usaha diharuskan menghitung pajak penghasilan 
badan dan menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT). Laba yang 
dilaporkan pada SPT (laba fiskal) berbeda jumlahnya dengan laba yang 
dilaporkan pada laporan keuangan (laba komersial). Perbedaan tersebut 







Berdasarkan latarbelakang tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul: 
“ANALISIS PERBANDINGAN PENYUSUTAN AKTIVA TETAP 
SERTA PENGARUHNYA TERHADAP LABA SETELAH PAJAK 
PADA PT. ASTRA AGRO LESTARI Tbk TAHUN 2014”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan penyusutan aktiva tetap menurut akuntansi dengan 
pajak? 
2. Bagaimana perbandingan penyusutan aktiva tetap yang diterapkan 
perusahaan dengan metode lainnya yang sesuai dengan ketentuan 
perpajakan serta pengaruhnya terhadap laba setelah pajak pada PT. Astra 
Agro Lestari Tbk? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui penerapan penyusutan aktiva tetap menurut akuntansi 
dengan pajak. 
2. Untuk mengetahui perhitungan penyusutan aktiva tetap dengan 
menggunakan metode lain yakni metode saldo menurun ganda menurut 
Undang-Undang Perpajakan serta pengaruhnya terhadap laba setelah pajak 






D. Manfaat penelitian 
1. Bagi penulis 
Menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam hal perhitungan pajak, 
serta menerapkan teori yang telah dipelajari penulis dalam hal pemahaman 
penyusutan aktiva tetap. 
2. Bagi perusahaan 
Sebagai bahan pertimbangan umtuk menyusun rencana atau kebijakan 
perpajakan yang akan diambil oleh perusahaan guna perbaikan dari kinerja 
keuangan perusahaan. 
3. Bagi pembaca 
Tugas akhir yang membahas mengenai analisis perhitungan aktiva tetap 
pada PT. Astra Agro Lestari Tbk. mungkin dapat sedikit membantu para 
pembaca guna referensi bagi penelitian selanjutnya. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini adalah studi kasus karena mengambil suatu 
objek tertentu untuk dianalisa secara mendalam dengan memfokuskan dari 
segi aktiva tetap pada PT Astra Agro Lestari Tbk. 
2. Jenis Data 
Jenis data yang dibutuhkan untuk mendukung penelitian ini adalah data 





Indonesia. Data diperoleh melalui BEI karena PT Astra Agro Lestari Tbk. 
merupakan perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 
sehingga laporan tahunan perusahaan tersebut harus dipublikasikan untuk 
kepentingan investor, analis, dan pemakai laporan keuangan lainnya. Selain 
diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia, data diperoleh dari 
website resmi PT Astra Agro Lestari Tbk. dan pemberitaan media masa. 
3. Alat Pengumpulan Data 
a) Observasi  
Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan analisis perhitungan 
penyusutan aktiva tetap pada PT Astra Agro Lestari Tbk. penulis 
melakukan observasi secara tidak langsung melalui berbagai literatur. 
Karena PT Astra Agro Lestari merupakan perusahaan yang sudah 
terdaftar di dalam Bursa Efek Indonesia, penulis melakukan observasi 
melalui website Bursa Efek Indonesia, website resmi perusahaan tersebut, 
dan berbagai berita yang berkaitan dengan kinerja keuangan perusahaan 
tersebut. 
b) Studi Pustaka 
Studi pusataka yang dimaksud adalah untuk memperoleh landasan teori 
dari berbagai literature dan buku-buku yang digunakan sebagai dasar 
pembahasan tentang analisis perhitungan penyusutan aktiva tetap PT 






4. Metode Analisis Data  
Metode yang dilakukan adalah metode kuantitatif dan kualitatif, yaitu 
dengan cara mengolah data mentah yang berupa laporan keuangan menjadi 
perhitungan perbandingan aktiva tetap pada PT Astra Agro Lestari Tbk. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
